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Berbeda dengan pendekatan kuantitatif, dani cin-ciri di atas
terungkap bahwa penelitian kualitatif lebih fokus untuk melakukan
pemahaman sccara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat
permasalahan untuk kepentingan  generalisasi. Penelitian  kualitanf
menggunakan tekmk analsis mendalam (in-depth  amalysish, yaitu
mengkaji masalah secara khusus (kasus-perkasus) karena penclitian
kualitatif vakin bahwa sifat dari suain masalah sam akan berbeda dengan
sifat dari masalsh lainnya. Yang dihasilkan dari penelitian kualitatif' ind
bukan suatu generalisasi, tetapi pemahaman secara mendalam terhadap
suaty masalah 4

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah
suatu jenis pendekatan penclittan dalam ilmu sosial vang menggunakan
paradigma alamish, berdasarkan teori fenomenologis (dan sejenisnya)
untuk mencliti mazsalah sosial dalam suatu kawasan dar segi latar dan
cara pandang obyek yang diteliti secara holistic.

I. Paradigma Penelitian

Paradigma, secara etimologis berasal dari bahasa Inggris, paradigm
berarti type of something, model, pattern (bentuk sesuatu, model, pola).
Dalam bahasa Yunam, paradigma berasal kata para (di samping, di
sebelah) dan kata dekynal {memperlihatkan; yang berarti: model, contob,
arketipe, ideal). Ketika Plate menggunakan kats paradeigma dalam
Republic-mya, ia menggunakannya dalam arti “a basic form encompassing
your entiry destiny™. Murid Socrates dan guri Anstoteles ini juga pernah
menyatakan bahwa, “sesuatu yang diciptakan tenfunya diciptakan untok
suatu schab”. Secara termunologis paradigma berarti a total view of a
prablem; a fotal cutloook. not just a preblem i isolation. [a merupakan
cara pandang atau cara berpikir tentang sesuatw,

Dalam Kamus Filsafat, terdapat beberapa pengertian paradigma,
diantaranya sebagan berkut: 1) Cara memandang sesuatu sesuata; 2)
Dalam ilmn pengetabuan disrtikan sebagai model, pola. ideal. Dari
model-model ini fenomen dipandang dan dijelaskan; 3) Totalitas
premus-premis  teonitis dan metodologs  yang  me-nentukan  atau
mendefinisikan sustu studi ilmizh kongkret. Dan ini melekat di dalam
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tingkat kepercayaan dan tingkat pemahaman mengenai aspek yang
diteliti.
B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari seming-nya, data dapat
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dikumpulkan pada setting alamiah (naturel setting), pada laboratorium
dengan metode cksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada
suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila di lihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dan
segi cara stau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data
dapal dilakukan dengan observasi (pengamatan) interview (wawancara),
kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya,

Bermacam-macam teknik pengumpulan data ditupjukkan pada
gambar 12.1 berikut. Berdasarkan gambar tersebut terlibat bahwa secara
umum terdapat empat macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi,

Dalam penelitian  kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natral
serting (kondisi yang alamiah), sumber data primer. dan teknik pengumpulan
data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation),
wawancara mendalam (in depth interiview) dan dokumentasi, Catherine
Marshall, Gretchen B. Rossman, menyatakan bahwa “the fundamenral
methods relied on by qualitative researchers for gathering information are,
participation in the sening, direct observation, in-depth interviewing,
document review *
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Qualitative Methods

ualiative methods demomsirate 2 different approach to scholardy mquiry than methods of

quanittative research. Althoagh the processes are simalar, qualilatve methods rely on ext and

image data, have umeque steps m data amalbysis, and draw on diverse designs. Wiiling a methods
sectian fior a proposal for qualitative research partly reguires educating readers a5 o the inlent of
qualitative research, mensoning specific desigs, carefully reflecting on the role the researcher plays
mn the study, drawing from an ever-expanding list of types of data sources, using specific profoools
for recording dat, amalyzing the informabon through multiple sieps of amlysis, and mentsoning
approachkes for documenting the accuracy—or validity—af the dats collected. This chapier addresses
these impartant companents of writing a good qualiative methods sechon into a proposal. Tahle 9.1
presenis a checklist for reviewing the qulittive methods section of your proposal o delermine
whether you bave addressed important iopics

Isble 9.1 A Uhecklsi

hh-:hnl:trﬂ:ld'q.ﬂnrﬁ:hﬂ-ﬂl"
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H:n-h—- % ol e her's ok m e stedy (st bedarcal socal, culusl
¥ | - hlh-dpq* vicpe n pnms coiry, and semine cibcsl soes | asd how
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THE COMPONENTS OF QUALITATIVE METHODS

The qulittive methods section of a proposal reguires atiention o fopics that are smilar to a
quantitative (or mixed methods) project. These imnolve telling the reader bt the design being, wed
i the study and, in thes case, the we of quliative research and its basic mient [t also mvolves
discussing the sample fior the shady and the overall data collection and recarding procedures. i further
expands on the data amlysis steps and the methods wsed for presenting the data, imerpretng it
valsdaiing it, and imdscating the polentm] outcomes of the study In contrast o other designs, the
qualitative approach includes comments by the researcher abowt their role, and the specific bvpe of
qualiative sirategy being sed. Further, becase the writing sinchare of a qualiative project may
vary cansiderably from study o shady, the methods section should also inclade comments about the
mbwre of the final writien product Recall that earlier inChapier 4, in Examples 4.1 and 4.2, 1
provided an overview of the struciure of a qualitative proposal that included these methods
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[Author addressed ethical ixsues and IRB review.]

Dta Collection Strategics

Dt will be collected from Februmry theough May, 1992, Thas will inclsde 2 mimmom of bis
monthly, 45 mEnue recorded inberviews with the informant (imtial miersew  guesisons,
Appendix ), bimonthly two hour observatiors of admenistrative cabinet meetings, bi-monthly
two howr ohservations of duily activities and bi-moothly analysis of the president’s calendar
and documents {meeting minutes, memos, publicatons). In addition, the mformant kas agreed o
recard impressions of his experiences, thoughts and feelings in a taped diary (guidelines for
recarded reflecton, Appendix ). Two follow-up inerviews will be scheduled for the end of
May 1992 (See Appendix E for proposed timeline and activity schedule) [The autkor
proposed io wse fece-iosface Imierviews, pormicipale ar observer, aod alWmin private
docriments. |

T assist in the dat collecson phase | will wilize a field log, providing a detasled account of
ways | plan io spend mmy time when | am omesite, and in the ranscripbon and amabysis phase
{also comparing this record o how time is actally spent). | miend o record detsls related o
my abservatians i a fiedd notehook amd keep a field diary to chronicle my own thinking,
feeling, experiences and perceptions throughout the research process. [The amthar recarded
desoripiive and reflective infarmarion. |

Imta Analyxis Frocedures

Merriam (1988) and Marshall and Rossman (1598%) contend that data collection and data
amalysis must be a simultaneoss process i qualitative research. Schataman and Strass (1973)
clamm that qualittive data analysis primarily entails clssifying things, persons, and events and
the propertes which characienize them Typically throwsghout the dots analysis process
ethnographbers index or code their daty wsing a5 mony categories as possible (Jacob, 1987).
They seek v sdentify and describe patierns and themes from e perspective of the
partscipams), then attempt o understand and explain these patterns and themes (Agar, 1980).
[haring data amabysis the data will be orgamized calegonically and chronologically, reviewed

repealedly, and continmlly coded. A list of major ieas that surface will be chronicled (as
sugpested by Merriam, 1988). Taped interviews amd the participant’s tped diary will be
tramscribed verbatim Field noles and diary enines will be regularly reviewed. [dinthor
desoribed sheps in doéa anelysis. |

In addison, the data analysis process will be aided by the e of a guliatve doty analysis
computer program called HyperChnl, Raymond Padilla (Anmoma State University) designed
HyperQual in 1987 for use with the Maciniosh compuier. HyperQaal wtilizes HyperCard
software and facilitates the recording and amalysis of extual and graphic dak. Special stocks
are designaied in bold and organize data. Using HyperChml the researcher can directly “enter
field data, including imerview dat, observations, researcher’s memos, and illustations ..
{and) tag {or code) all or pant of the souree data so that chinks of data can be pulled out and
then be reassembled in a new amd illumimating configuration” (Padilla, 1989, pp. 69-70).
Meamangfid dats chunks cam be ideniified, retrieved, isolsed, grouped and regrouped for
amalysis. Categories or code names can be enlered initially or at a later dale. Codes can be
added, charged or deleted with Hyper(hml editor and text can be searched for key categories,
themes, wards or phrases. {Awibar mentians fhe proposed use of comprier soffiane far defe
analyzi.

Verificwtion

Im enecuring inlernal validity, the following sirategies will be employed:
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relatonshipbetween theory and methodology more fuly tern thischapter,

QUALITATIVE METHODOLOGY

The phrase gualitatioe methodology refers in the broadest sense to research
that produces descriptive data—people’s own written or spoken words and
observable behavior. As Ray Rist (1977) pointed out, qualitative methodol-
oy, like quantitative methodology, is more than a set of data-gathering tech-

niques. It is a way of approaching the empirical world. In this section we
present our notion of qualitative research,

1. Qualitattoe reseurchers ane concerned with the meaning people attach fo tings

in thetr lives. Central to the phenomenological perspective and hence qualita-
tive reseearch is understanding peophe from their own frames of reference and

B INTRODUCTION 10 QUALITATIVE RESEARCH METHODS

experiencing reality as they experience it (Corbin & Strauss, 2008). Qualitative
researchers empathize and identify with the people they study in order to
understand how those people see things. Herbert Blumer (1969) explained it
this way:

Totry to catch the Interpretative process by remaining aloof as a so-<alled “obe
fective” observer and refusing to take the role of the acting unit is to risk the
warst kind of subjectivismethe objective observer s likely to fillin the process
of interpretation with his” own surmises in place o catching the process as it
ocours n the expenence of the acting unit which uses it. (p. 86)
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Defining the Feminine: Gynocritics and the Woman's Text

A woman’s writing is always ferunine; it cannot help being
feminine; at its best it i most ferinine; the only dificulty lies
in defiring what we mean by fermunine.

Viscisia Woorr
It is impossible to define a feminine practice of writing, and
this is an impossibality that will remain, for this practice will

297

The New Femunist Criticram

never be theorized, encloved, encoded—which doesnt
mean that it doesn't exast.
Hrvrexe Crxous, "The Laugh of the Medusa™

In the past decade, | believe, this process of defining the feminine has
started to take place. Feminast criticism has gradually shifted its center from
revisianary readings to a sustained imvestigation of literature by women. The
second mode of feminist criticism engendered by thes process is the study of
women a5 writers, and its subjects are the history, styles, themes, genres, and
stroctures of writing by women, the psychodynamics of female creativity; the
trajectory of the individual or collective female career; and the evolution and
laws of a female literary tradition. No English term exists for such 2 specialized
critical discourse, and so 1 have invented the term “gymocritics ™ Unlike the
feminist critique, gymocritics offers many theoretical opportunitics. To see
women's wrnting as our primary subject forces us to make the leap to a new
comceptual vantage pont and to redefine the nature of the theoeetical problem
before us [t is no Jonger the deological dilemima of reconciling revisionary
pluralisms but the essentml question of difference. How can we coastitute
wansen as a distinct literary group? What is the difference of women's writing?

Patricia Meyer Spacks, | think, was the first academic critic to notice this
shift from an androcentric to a gynoventric femimsst criticism. In The Female
Imagination (1975), she painted out that few feminist thearists had concermned
themselves with women's writing. Simone de Beauvoir's treatment of women
writers in The Second Sex “always suggests an a prion tendency to take them
less seriously than their masculine counterparts’™; Mary Ellmann, in Thinking
about Women, characterized women's literary success as escape from the
categories of womanhood, and, accoeding to Spacks, Kate Millett, in Sexua!
Politics, “has httle mlcrut in woman imaginative wmm"" Spnch’ wadt.»
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claims to be representative has oceasionally motivated the shorteat to a
categorial or fictive universality of the structure of domination, held 1o
proeduce women's common subjugated experience.

Although the claim of universal patriarchy no longer enjoys the
kind of credibility it ence did, the notion of a generally shared concep-
thon of “women,” the corollary to that framework, has been much more
difficult to displace. Certainly, there have been plenty of debates: 1s
there some commenality among “women” that preexisis their oppres-
sion, or do “women” have a bond by virtue of their oppression alone? 1s
there a specificity to women's cultures that is independent of their sub-
ordination by hegemonic, masculinist cultures? Are the specificity and
integrity of women’s cultural or linguistic practices always specified
against and, hence, within the terms of some more dominant cultural
formation? If there is a reglon of the “specifically feminine,” one that is
both differentiated from the masculine as such and recognizable in s
difference by an unmarked and, hence, presumed universality of
“women™? The masculine /feminine binary constitutes not only the
exclusive framework in which that specificity can be recognized, but
in every other way the “specificity” of the feminine is once again fully
decontextualized and separated off analytically and pelitically from
the constitution of class, race, ethnicity, and other axes of power rela-
tions that both constitute “identity™ and make the singular notion of
identity a misnomer,*

My suggestion is that the presumed universality and unity of the
subject of feminism s effectively undermined by the constraints of the
representational discourse in which it functions. Indeed, the premature
insistence omn a stable subject of feminism, understoomd as a seamless cat-
egory of women, inevitably generates multiple refusals to accept the
category, These domains of exclusion reveal the coercive and regulatory
consequences of that construction, even when the construction has
been elaborated for emancipatory purposes. Indeed, the fragmentation
within feminism and the paradoxical opposition to feminism from
“women” whom feminism claims to represent suggest the necessary
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Gender Trowhle

limits of identity politics. The suggestion that feminism can seek wider
representation for a subject that it itsell constructs has the ronle conse-
quence that feminist goals risk fallure by refusing to take account of the
constitutive powers of their own representational claims. This problem
is not ameliorated through an appeal to the category of women for
merely “strategic” purpeses, for strategies always have meanings that
exceed the purposes for which they are intended. In this case, exclusion
itsell might qualify as such an unintended yet consequential meaning, By
conforming to a requirement of representational politics that feminism
articulate a stable subject, Feminism thus opens itself to charges of gross
misrepresentation.

Obvicusly, the political task is not to refuse representational poli-
tics—as if we could. The juridical structures of language and politics
constitute the contemporary field of power; henee, there is no position
outside this field, but anly a eritical gencalogy of its own legitimating
practices. As such, the critical point of departure is the historical present,
as Marx put it. And the task is to formulate within this constituted
frame a critique of the categories of identity that contemporary juridi-
cal structures engender, naturalize, and immobilize.

Perhaps there is an opportunity at this juncture of cultural politics,
a period that some would call *postfeminist,” to reflect from within a
feminist perspective on the injunction to construct a subject of femi-
nism. Within feminist political practice, a radical rethinking of the
ontological constructions of identity appears to be necessary in order
to formulate a representational politics that might revive feminism on
other grounds. On the other hand, it may be time to entertain a radical
critique that seeks to free feminist theory from the necessity of having
to construct a single or abiding ground which is invariably contested
by those identity positions or anti-identity positions that it invariably
excludes. Do the exclusionary practices that ground feminist theory in
a notion of “women” as subject paradoxically undercut feminist goals
to extend its claims to "rn{m:unudnn“?i

Perhaps the problem is even more serious, Is the construction of

i



Gender Trouble

Apart from the foundationalist fictions that support the notion of
the subject, however, there is the political problem that feminism
encounters in the assumption that the term women denotes a common
identity. Rather than a stable signifier that commands the assent of those
whom it purports to describe and represent, women, even in the plural,
has become a troublesome term, a site of contest, a cause for anxiety, As
Denise Riley's title suggests, Am I That Name? is a question produced by
the very possibility of the name’s multiple :.ign]ﬂ:atlﬁm.’ If one =" a
woman, that is surely not all one is; the term fails to be exhaustive, not
because a pregendered “person” transcends the spedfic paraphernalia of
its gender, but because gender is not always constituted coherently or
consistently in different historical contexts, and because gender inter-
sects with raclal, class, ethnic, sexual, and regional modalities of discwr-
sively constituted identities. As a result, it becomes impossible 1o
separate out “gender” from the political and cultural intersections in
which it s invariably produced and maintained.

The political assumption that there must be a universal basis for
feminism, one which must be found in an identity assumed 1o exist
cross-culturally, often accompanies the notion that the oppression of
women has some singular form discernible in the universal or hege-
monic structure of patriarchy or masculine domination, The notion of
a universal patriarchy has been widely criticized in recent years for its
failure to account for the workings of gender oppression in the con-
crete cultural contexts in which it exists. Where those various contexts
have been consulted within such theories, it has been to find “exam-
ples™ or “illustrations” of a universal principle that is assumed from the
start, That form of feminist theorizing has come under criticism for its
efforts to colonize and appropriate non-Western cultures to support
highly Western notions of oppression, but because they tend as well 1o
construct a “Third World® or even an “Orient” in which gender oppres-
siom is subtly explained as symptomatic of an essential, non-Western
barbarism. The urgency of feminiam to establish a universal status for
patriarchy in order to strengthen the appearance of feminism’s own

[
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COMNSCTOLUSMNESS-RAISING 11

one a feminisr” Withowt confronting imernalized sexism women
who picked up the femanist banner often becrayed the cause in their
intesRcrions with ather women.

By the early "80s the evocation of & poligeized sisveshood, so
cracial 4t the onzer of the femindst movement, bose mezning as the
t=rrain of redical feminist politcs was overshedowed by a lifesoyle-
beased feminism which suggested any woman could be a feminist no
matter what her political belicfs. Needless o say such thinking has
undermined feminist theory and pracoce, feminise politcs, When
teminist movement renews itself, seinforcing again and again the
strategies that will enable o mass movernent to end sexism and sexist
exploitaton and oppresaion for everyone, consclousness-raising
will once agzin astain its original impomance. Effectively imdratdng
the model of AA meetngs, feminist consciousness-ralsing groups
will ke place in communities, offering the message of femindst
thinking to cveryone rrespective of class, mace, or gender, While
specific groups based on shared identides might emergpe, ae the end
of every month individuals would ke in mixed proups.

Feminist consciousnesss-raising for males i3 a3 easential o revo-
lutionary movement as female groups. Had there beon an emphasis
o pronsps For males char raught bovs and men about what sexism is
and how it can be transformed, it would have been impossible for
miass media o porray the movement as antg-male. [t would also
have preempted the formarion of an anti-feminist men’s erovement.
Ofren men’s proups were formed in the wake of contemporary fem.-
indsam that in oo way addressed the issues of sexism anad mmale domi-
naricn. Like the lifestyle-based femdnlem ammed at women these
groups often hecame therapeuic semings for men to confront their
wonds without a eritique of patriarchy or a plarfiorm of esistance

to male dominaton, Famare feminist moverment will nos make this

mistake, Males of all ages need settdogs where their resistance o sex-




FEMINIST POLITICS
Where We Stand

Simiply puet, feminism is 4 movernent o end sexism, sexist exploita-
tion, and oppoession. This was a definigon of ferminism T offered in
Femiwist Theory: From Margin fo Comter moze than 10 pears ago. It was
my hope at the time that it would become a commaon definiton
everyons would use. I liked this definition because it did not imply
that men were the enemy. By narning sexism as the problem it wenr
direcdy 1o the heart of the master. Practically, iv is a definision which
implies that all sexist thinking and action is che problem, whether
those who pecpetaate it are fermale or male, child o adult. Tt 5 also
broad eroegh m mchsds an undemstanding of systemic instinstonal-
ized sexism. As a dedfindtion it is open-ended. To undestand femni
ndzm it mnglies one has o necessarly understand sexism,

Ad all advocates of feminist [‘.llleJIjl!E- ke, raost Fl:-nnp]: dr miot
understand sexism, or if they do, they think it is not a problem.
Masses of people think char feminism is always and only ahour
women secking o be equal o men. And & huge majordty of these
folks think femminism is anti-male, Theit misunderstanding of femi-
nist palitics reflects the sealivy that most folks learn abour ferminism
froen patciarchal mass medis. The feminism they hear about che
mastis porirayed by women who are primarily commimed o gender
equality — equal pay for equal work, and sometmes women and
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most impaortant elements are:

Pt What happens?
Characters Wha acts?

Narrative perspective Who sees what?
Setting Where and when do the events take place?

MAJOR GENRES IN TEXTUAL STUDIES 15

a)
Plot
Plot is the Iuglcal interacthon of the various thematic elements of a
text which lead toa dnnge al the urlgiml situation a5 prumnmd at the
oaitset of the narrative. An ideal traditional plm liee encampasses the
following four sequential levels:

uxpmltim—mrrqﬂ]mlan—dhmx or  tuming  polnt—
resnlition

The expaosition or presentation of the Initial situation bs disturbed by
1 mmp]icaﬁun af conflict which Fmduc-ug suspense andd
eventually leads to a climax, erids, or turning peint, The climax is
followed by a resolution of the complication (French denouement),
with which the text usually ends, Most traditional fiction, drama, and
film employ this basle plot structure, which is also called linear plot
since (s different elements follow a uhrmaluglrzal arder,

In many cases—even in linear plots—flashback and
foreshadowing introduce information concerning the past or future
into the narrative, The opening scene in Billy Wilder's {1%06-2002)
Sunset Bavlevard (1950) is a famous example of the foreshadowing
effect In film: the I'I.r.-.l.-Purmn narrator thu.mnusl:f relates the
events that lead o his death while deifting dead in 2 swimming poal.
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b)
Characters

While formalist approaches to the study of liverature raditonally
focus on plot and narrative  structure, methods informed by
paychoanalysis shift the center of attention to the text's characters, A
pmu.]mlug]r:al approach Is, however, merely one way ol evaluating
characters; it is also possible to analyze q:hm:u:tur presentation in the
context of narratological structures. Generally speaking, characters in
a text can be rendered elther as types or as individuals. A typified
character in literature is dominated by one specilic trait and is referred
to as a flat character. The term round character wsually denotes
a persona with more complex and differentiated features.

Typified characters often represent the general traits of a group of
persons or abstract ideas. Medieval allegorical depletions of characters
preferred typification in order 1o personily vices, virtues, or
philosophical and religious positions. The Everyman-ligure, a symbuol
of the sinful Christian, is a major example of this general pattern in
the representation of man in medieval lterature, In today's
advertisements, typified character presentatbons  re-emerge  in
magazines, posters, film, and TV. The temporal and spatial
limitations of advertising media revive allegorical and symbaolic
characterization for didactic and persuasive reasons comparable o
those of the Middle Ages.

A pood example of the purposelul use of typified character
presentation occurs in the opening scene of Mark Twaln's, *A True
Story” (1874).

It was summer-time, and twilight. We were sitting on the
porch of the farmhouse, on the summit of the hill, and “Aunt
Rachel” was dtting respectfully below our level, on the steps—
for she was our servant, and colored. She was a mighty frame
anud stature; she was sixty years old, but her eye was undimmed
anl her strength unabated. She was a cheerful, hearty soul, and
it was no more trouble for her o laugh than it is for a bird 1o
sing. [...] 1 said: “Aunt Rachel, how is it that you've lived sixy
vears and never had any trouble?” She stopped quaking: She
paused, and there was a moment of silence, She wrned her face



20 MAJCOR GEMRES IN TEXTUAL STUDIES

the facade of his characters ]J:I.' dwr“ing !il.blt']:l.' on exterhor aspects ol
dla]l::-gur and actions without Turther CoHnEmentary  or evaluation,
Diramatic presentation, ]II.H".";"I-'I."I.'.| |.r||||::| r.l-ﬂ."l.L"l.'ltI.'r L represent
Lllrjur_’ln'l.'h while it n.'lwuya J:I'L'L'\'I.'.'tﬁﬂn]:l' remains  blased  amd
I’.It'l.'!ir.lt'!’.‘l']'l-‘n].

As shown u]:lun.', O Gan dlxunguull. between two basic kinds of
characters {round or Mat), as well as between two gi.'lu'ral modes of
PrEiEl:.tatim:‘l [HIIJ::I“'iJ:IE ar r.u]lu:}_g_ln:

Kinds of characters

U'P:lﬁcd characrer individuatized characrer
flat roumndd

Maodes of presentation

CXMAMY method dramaric method
narration dialogue —monslogus

Similar 1o '[:\'I:ll.lli.vl.'nll.'ll::ll:l. and  individualization, I.':'t.l:llﬂ.ll.ﬂ.'[l::ll.':h' aml
dramatic methods |'|:1n|.;|]:r EVEr appear in thekr prure ﬁll.'l:l:l_'tl but rather
as |'|:I.'Lrl'it|.'n- ol vardous de Triees, e the narrator often also acts as a
character in the text, Cruestions COHLCErTIng character presentation are
n]n:n'i comtected with I'.II'\IIJLI']R'.'I:I:I.':- of narrative perspective amd are
I'Jl.ll.'n'ﬁ::lﬂ" hard 1o isolate or deal with ||b|3|1-|.dua|.|'| The ﬁ::n“unu:lg_
seclion on poant of view thas Inev |.1.:|]r|:| touches upsan d:iPu_"I.:i .l.lﬂ'..l.d:l

|:|:|un'|.||.||u'-|].

c)

Point of view

The term Pt'l:i.l'lt of view, or narrative perspective, characterizes the
way in which a rext Pn.':iunL'-: persons, evenls, anl M‘lhngﬁ. The
subileties of narrative perspectives o '\l']t:-l:lt'lJ parallel w the
Emergence aof the novel and can be reduced to three basic positions:
the action ol a text is either mediated 'lILmuH]l an exterior, unspecified
narrator {omniscient point ol view), 1J'|r|::-ug_||. a person invedved in the
action  (first-person  narration), or |:|n'm'||r.ul:| without additional

Comimeniary ll:li.Eur.J.l narralive xi'll.l.;.l.‘lll.m_ln. Tl'u.x 'lrlr.ﬁ.l.rhl'.'l.' srucTure Can






